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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kelompok Dasawisma Mekar
Sari dalam memberdayakan masyarakat khususnya pada aspek peningkatan
kemandirian ekonomi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian pada penelitian ini
menunjukkan bahwa kelompok Dasawisma Mekar Sari memiliki mekanisme
simpan pinjam yang bersumber dari kas anggota, dengan batas maksimal
pinjaman Rp 500.000 dan bungan 10% serta pengembalian dana dalam jangka
waktu lima bulan. Bunga yang didapatkan dikelola kembali untuk modal
melakukan pelatihan-pelatihan berbasis ekonomi kreatif sebagai bentuk
pemberdayaan masyarakat. Pelatihan berbasis ekonomi kreatif ini berupa
pembuatan bunga akrilik, pembuatan keripik dan kue kering serta manisan
pepaya. Strategi pelatihan yang dilakukan oleh kelompok Dasawisma Mekar
Sari mampu mendorong masyarakat dalam menciptakan kemandirian,
mengembangkan, dan memanfaatkan potensi yang ada pada masyarakat.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Kelompok Dasawisma

Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat merupakan fondasi penting dalam
pembangunan berkelanjutan, karena masyarakat yang berdaya akan mampu
mengambil peran aktif dalam pengambilan keputusan serta pelaksanaan
kegiatan pembangunan di lingkungannya sendiri. Menurut Chambers (1995),
pemberdayaan adalah proses di mana masyarakat memperoleh kekuatan,
kepercayaan diri, dan kapasitas untuk mengelola perubahan sosial dan ekonomi
yang terjadi. Kelompok Dasawisma merupakan bagian dari Gerakan PKK yang
sejak lama dirancang untuk mengaktifkan peran perempuan, khususnya ibu
rumah tangga, dalam pembangunan keluarga dan lingkungan sekitar.

Lebih jauh, menurut Suryani (2021) Dasawisma berperan aktif dalam
menyosialisasikan  program-program pemerintah di bidang kesehatan,
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pendidikan, dan ekonomi mikro langsung ke tingkat rumah tangga. Mereka
menjadi pusat informasi yang efektif, menyalurkan bantuan sosial,
memfasilitasi akses layanan kesehatan, serta mendorong partisipasi masyarakat
dalam program pembangunan desa. Melalui pelatihan, pendampingan, dan
kolaborasi dengan pemerintah maupun swasta, Dasawisma juga meningkatkan
pemberdayaan masyarakat, memperluas akses terhadap pelatihan dan sumber
daya, serta memastikan suara dan aspirasi warga tersampaikan dengan baik.

Kelompok Dasawisma Mekar Sari di Kelurahan Rawa-Makmur,
Kecamatan Palaran, Kota Samarinda, adalah salah satu contoh nyata dari
keberhasilan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas.
Kegiatan rutin seperti arisan, pelatihan keterampilan, pelatihan UMKM,
pengajian, hingga kegiatan simpan pinjam menjadi wadah pembelajaran sosial
sekaligus ekonomi yang memberdayakan anggotanya secara menyeluruh. Hal
ini membuktikan bahwa kelompok Dasawisma tidak hanya berfungsi sebagai
instrumen sosial, tetapi juga sebagai agen pembangunan ekonomi lokal
(Bappeda Samarinda, 2023).

Salah satu aspek yang sangat menonjol dari kelompok Dasawisma
Mekar Sari adalah kegiatan simpan pinjam dan pelatihan berbasis ekonomi
kreatif yang diinisiasi secara swadaya. Menurut penelitian oleh Kartika dan
Adiwilaga (2020), perempuan yang tergabung dalam kelompok mikro seperti
Dasawisma cenderung memiliki literasi keuangan dan keterampilan yang lebih
baik serta kemampuan dalam mengelola usaha kecil. Hal ini memperkuat
argumen bahwa kelompok ini memiliki dampak signifikan terhadap
transformasi sosial-ekonomi masyarakat lokal (Sukmawati, 2020).

Sulaiman (2021) juga menunjukkan bahwa Dasawisma juga berperan
dalam pengembangan ekonomi keluarga, peningkatan kesehatan, dan
pendidikan masyarakat. Keberhasilan Dasawisma dalam pemberdayaan
masyarakat sangat dipengaruhi oleh dukungan pemerintah lokal, pelatihan
kader, serta kolaborasi dengan pemangku kepentingan lainnya. Hasil ini
menegaskan bahwa Dasawisma merupakan model pemberdayaan berbasis
komunitas yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat,
meskipun masih diperlukan penguatan kapasitas dan sinergi lintas sektor agar
dampaknya lebih optimal dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis sejauh mana peran kelompok Dasawisma Mekar Sari mampu
mendorong kemandirian ekonomi kreatif, sosial, dan penguatan peran
perempuan di tingkat komunitas.

Kerangka Dasar Teori
Pemberdayaan Masyarakat

Jim Ife dalam Hilman dan Nimasari (2018), yang mendefinisikan
pemberdayaan sebagai proses penyediaan sumber daya, kesempatan,
pengetahuan, dan keterampilan kepada masyarakat guna meningkatkan
kapasitas mereka dalam menentukan masa depan dan ikut serta dalam
kehidupan komunitas. Widjaja (2002) dan Eko (2004) menyebut pemberdayaan
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sebagai proses jangka panjang yang bertujuan membangkitkan potensi lokal,
meningkatkan partisipasi warga, dan memperkuat institusi sosial berbasis
komunitas. Dengan demikian, pemberdayaan adalah transformasi sosial
menyeluruh yang mengarah pada kualitas hidup yang lebih baik dan
pembangunan yang inklusif. Menurut Sumodiningrat (2009), pemberdayaan
berbasis komunitas bertujuan untuk meningkatkan kemampuan individu dan
kelompok dalam mengakses sumber daya, mengelola potensi lokal, serta
memperkuat jejaring sosial guna mencapai kemandirian.

Pemberdayaan masyarakat adalah proses yang bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan kesejahteraan masyarakat melalui
partisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan ekonomi (Fathy, 2019). Konsep ini
menekankan bahwa masyarakat harus berperan sebagai agen perubahan untuk
memperbaiki dan mempertimbangkan kondisi hidup mereka sendiri. Menurut
(Alhada et al., 2021), pemberdayaan masyarakat bukan hanya berupa bantuan
eksternal, tetapi juga mendorong inisiatif dan partisipasi aktif dari masyarakat
dalam pembangunan komunitas mereka. Untuk mencapai keberhasilan program
pemberdayaan, terdapat prinsip-prinsip penting yang harus dipegang, yaitu
kesetaraan, partisipasi, keswadayaan, dan keberlanjutan (Maarif & Idhom,
2021).

Kelompok Dasawisma

Kelompok Dasawisma merupakan kelompok sosial kemasyarakatan
yang dibentuk atas dasar kedekatan tempat tinggal serta merupakan unit
terkecil dalam struktur organisasi Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) di Indonesia, yang terdiri dari 10 hingga 20 kepala keluarga (KK) atau
lebih. Nama “dasawisma” berasal dari kata “dasa” yang berarti sepuluh dan
“wisma” yang berarti rumah, sehingga secara harfiah dasawisma berarti
kelompok sepuluh rumah. Setiap kelompok Dasawisma dipimpin oleh seorang
ketua yang bertanggung jawab dalam administrasi dan pengelolaan kegiatan
(Nuraini, 2024). Peran kelompok Dasawisma dalam PKK sangat penting
karena mereka merupakan penggerak utama dalam pelaksanaan 10 program
pokok PKK (Nuraini, 2024). Melalui kelompok Dasawisma, berbagai program
pemerintah dapat tersampaikan dan diterapkan dengan lebih baik di tingkat
masyarakat.

Kelompok Dasawisma diharapkan dapat membentuk sistem
kewaspadaan dan kesiapsiagaan dini terhadap masalah yang ada di masyarakat
(Nuraini, 2024). Kelompok Dasawisma berfungsi sebagai unit organisasi yang
dapat menjangkau masyarakat langsung dan membantu mengidentifikasi serta
menanggulangi permasalahan yang mungkin muncul di masyarakat.
Dasawisma juga berperan dalam pengumpulan dan pembaruan data terkait
kondisi keluarga, termasuk pemantauan gizi dan program Keluarga Berencana
(KB), yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Nuraini, 2024).

Dasawisma merupakan kelompok yang paling strategis dalam
memperkuat ketahanan keluarga karena aktivitasnya yang menyentuh langsung
dinamika sosial dan ekonomi rumah tangga. Sejalan dengan fungsi dan tujuan
dasawisma pada umumnya, peran dasawisma tidak hanya sebagai pendukung
program-program PKK, tetapi juga menjadi mitra dalam proses pemberdayaan
masyarakat.




eJournal Pembangunan Sosial, Volume 13, Nomor 3, 2025: 150-161

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami proses pemberdayaan masyarakat oleh kelompok Dasawisma
Mekar Sari. Menurut Denzin dan Lincoln (dalam Fadli, 2021), pendekatan
kualitatif bertujuan menafsirkan fenomena dalam konteks alami, sedangkan
deskriptif bertujuan menggambarkan dan menginterpretasi suatu kondisi atau
hubungan yang terjadi (Rusli, 2021). Data diperoleh melalui observasi,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, dengan informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling (Hadisaputra & Sutikno, 2021).
Analisis data mengacu pada model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi
(Rijali, 2018), yang dilakukan secara berkesinambungan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam dan valid terhadap fenomena yang diteliti.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, mekanisme simpan pinjam melampirkan
hasil data berupa skema termasuk sumber dana simpan pinjam, dan sistem
pinjaman serta manfaat bagi pengguna dana simpan pinjamKegiatan simpan
pinjam berasal dari iuran anggota yang dikumpulkan dalam setiap pertemuan
rutin dua mingguan. Setiap anggota memberikan kontribusi sebesar Rp 55.000,
yang dialokasikan ke dalam tiga pos utama: Rp 50.000 untuk arisan, Rp 3.000
untuk kas, dan Rp 2.000 untuk konsumsi kegiatan. Dana kas inilah yang
kemudian dikelola oleh pengurus sebagai modal simpan pinjam dan modal
pelatihan UMKM. Pengelolaan dana dilakukan secara transparan, dan semua
keputusan disepakati secara bersama dalam forum kelompok.

Sistem pinjaman telah dirancang secara sederhana dan disesuaikan
dengan kondisi ekonomi anggota. Pinjaman maksimal yang diberikan adalah
sebesar Rp 500.000 dengan bunga rendah sebesar 10%. Batasan pinjaman ini
ditetapkan untuk menjaga keberlangsungan dana dan memastikan bahwa setiap
anggota memiliki kesempatan yang setara dalam mengakses sumber daya
tersebut. Pemberlakuan bunga juga tidak bersifat komersial, tetapi lebih sebagai
bentuk tanggung jawab anggota dalam mengelola keuangan. Dari sistem ini,
terlihat bahwa kelompok Dasawisma telah menerapkan prinsip kesetaraan dan
keberlanjutan, dua prinsip utama dalam pemberdayaan menurut Maarif &
Idhom (2021). Aturan yang disepakati bersama dan nominal pinjaman yang
ditentukan secara kolektif menegaskan bahwa anggota terlibat secara aktif
dalam perumusan kebijakan kelompok. Sistem yang inklusif dan adil ini juga
memperkuat solidaritas antaranggota, karena semua pihak turut serta menjaga
keberlangsungan kegiatan demi kepentingan bersama.

Prosedur kegiatan simpan pinjam dalam kelompok Dasawisma Mekar
Sari terdiri atas beberapa tahapan, yakni proses pengajuan dana, proses
pencairan, pengembalian dana, serta evaluasi dan pengelolaan keberlanjutan.
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Sistem ini selaras dengan pendekatan pemberdayaan berbasis komunitas, yang
menurut Ambarsari et al. (2022) mengutamakan kesesuaian dengan kebutuhan
masyarakat dan memberikan akses yang luas kepada warga untuk
memanfaatkan potensi kelompok. Prosedur yang sederhana tidak hanya
mendorong partisipasi lebih luas, tetapi juga meningkatkan rasa kepemilikan
terhadap program.

Dukungan dari pemerintah kelurahan memperkuat posisi kelompok
Dasawisma sebagai lembaga komunitas yang sah dan memiliki legitimasi
struktural. Berdasarkan teori pemberdayaan oleh Ambarsari et al. (2022),
keberlanjutan program komunitas sangat bergantung pada sinergi antara aktor
internal (anggota kelompok) dan aktor eksternal (pemerintah). Surat keputusan
peremajaan pengurus dari Ketua Tim Penggerak PKK Kelurahan Rawa
Makmur juga menjadi bukti konkret bahwa Dasawisma Mekar Sari memiliki
legalitas yang kuat.

Keberlanjutan pengelolaan kas dari bunga simpan pinjam 10% dikelola
sebagai modal melakukan pelatihan. Perputaran pengelolaan kas ini berlanjut
dengan tujuan agar kas bisa dimanfaatkan untuk kegiatan positif penunjang
pemberdayaan masyarakat. Salah satunya digunakan untuk modal pelatihan
berbasis ekonomi kreatif sebagai proses pemberdayaan masyarakat. Melalui
pelatihan ini beberapa anggota yang telah terlibat sudah memiliki usaha sendiri
dan mampu menciptakan kemandirian ekonomi dalam proses pemenuhan
kebutuhan ekonomi sehari-hari. Pelatihan-pelatihan tersebut dimanfaatkan
untuk melakukan melatih keterampilan dan menciptakan peluang usaha dalam
Kelompok Dasawisma Mekar sari. Beberapa pelatihan yang telah dilakukan
yaitu pelatihan ekonomi kreatif seperti hiasan bunga akrilik, manisan pepaya,
kue kering, keripik tempe, olahan makanan sehari-hari dan lain-lain. Beberapa
kegiatan pelatihan ekonomi kreatif yang dilakukan kelompok Dasawisma
Mekar Sari antara lain:

1. Pelatihan pembuatan hiasan bunga aklirik
2. Pembuatan kue kering dan keripik tempe
3. Pembuatan manisan papaya

Beberapa pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh kelompok Dasawisma
Mekar Sari berhasil membuka peluang bagi anggota atau masyarakat untuk
berwirausaha, meningkatkan keterampilan dan membuka akses terhadap
penghasilan tambahan. Hal tersebut sejalan dengan Sumodiningrat (2009), yang
menyampaikan bahwasannya pemberdayaan berbasis komunitas bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan individu dan kelompok dalam mengakses
sumber daya, mengelola potensi lokal, serta memperkuat jejaring sosial guna
mencapai kemandirian. Proses ini menekankan pada pendekatan partisipatoris,
dengan maksud masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga
menjadi pengambil keputusan dan pemilik program. Hal tersebut membuktikan
adanya peran kelompok Dasawisma Mekar Sari sebagai mitra dalam
pemberdayaan masyarakat yaitu melalui keberlanjutan pemanfaatan bunga
pinjaman untuk melakukan pelatihan-pelatihan berbasis ekonomi kreatif.
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Pembahasan

Dalam konteks pemberdayaan, peran kelompok ini dapat dilihat dari
partisipasi aktif mereka dalam kegiatan-kegiatan yang bertujuan meningkatkan
kesejahteraan dan kemandirian masyarakat, salah satunya adalah melalui
program simpan pinjam dan pelatihan-pelatihan ekonomi kreatif yang telah
berjalan selama enam tahun dan mendapatkan tanggapan positif dari warga
sekitar. Pemberdayaan masyarakat, sebagaimana dikemukakan oleh Ife dan
Tesoriero (2016), adalah proses menyediakan sumber daya, kesempatan, dan
keterampilan agar masyarakat dapat mengontrol masa depannya sendiri dan
berpartisipasi dalam kehidupan komunitas.

Kegiatan simpan pinjam ini juga merupakan bentuk penguatan ekonomi
lokal berbasis komunitas. Menurut Febriana (2011), pemberdayaan yang
berfokus pada aspek ekonomi dapat meningkatkan kemandirian dan rasa
tanggung jawab masyarakat. Dasawisma Mekar Sari tidak sekadar
menyediakan dana, melainkan juga mendorong proses pembelajaran sosial
melalui mekanisme pengelolaan dana yang kolektif dan transparan.

Lebih lanjut, konsep pemberdayaan berbasis komunitas menurut
Ambarsari et al. (2022) menyebutkan bahwa strategi pemberdayaan harus
didasarkan pada kebutuhan nyata masyarakat serta mendapat dukungan dari
pihak eksternal. Kelompok Dasawisma Mekar Sari tidak hanya menjalankan
perannya sebagai tempat koordinasi kegiatan PKK, tetapi turut serta menjadi
aktor utama dalam proses kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan
simpan pinjam dan pelatihan-pelatihan ekonomi kreatif. Konsep fungsi dan
tujuan kelompok dasawisma yang disampaikan oleh Nuriani (2024) sesuai
dengan teori pemberdayaan oleh Jim Ife dalam (Hilman & Nimasari, 2018).

Prinsip pemberdayaan masyarakat yang diuraikan oleh Maarif dan
Idhom (2021) yaitu kesetaraan, partisipasi, keswadayaan, dan keberlanjutan
juga terlihat dalam praktik kelompok Dasawisma Mekar Sari. Setiap anggota
memiliki kesempatan yang sama untuk memanfaatkan dana simpan pinjam
tanpa diskriminasi. Partisipasi anggota tidak hanya terbatas pada penggunaan
dana, tetapi juga dalam proses penyusunan aturan, pengelolaan dana, hingga
evaluasi berkala serta keberlanjutan pengelolaan dana untuk kegiatan pelatihan-
pelatihan ekonomi kreatif. Keswadayaan tampak dari sumber dana yang berasal
dari iuran anggota, sementara keberlanjutan tercermin dalam sistem rotasi
pinjaman yang tetap berjalan secara konsisten hingga saat ini.

Kegiatan simpan pinjam ini tidak hanya memperkuat ketahanan
ekonomi, tetapi juga menjalin relasi sosial antaranggota yang saling
mendukung dalam menghadapi tantangan bersama, termasuk dalam konteks
krisis atau kesulitan ekonomi. Lebih dari itu, kegiatan simpan pinjam yang
dijalankan oleh Kelompok Dasawisma Mekar Sari bukan hanya berfungsi
sebagai sarana ekonomi alternatif, tetapi juga menjadi sumber daya untuk
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menciptakan dampak jangka panjang melalui pelatihan keterampilan.
Keberhasilan Dasawisma Mekar Sari juga terlihat pada keberlanjutan
pengelolaan dana bunga pinjaman sebesar 10% yang terkumpul tidak hanya
diputar kembali sebagai dana pinjaman berikutnya, namun sebagian juga
dialokasikan untuk mendukung kegiatan pelatihan berbasis ekonomi kreatif.
Langkah ini menunjukkan bahwa kelompok Dasawisma tidak sekadar
menjalankan program simpan pinjam, tetapi juga secara aktif membangun
kapasitas ekonomi anggotanya.

Pelatihan-pelatihan yang dilakukan, seperti pembuatan hiasan bunga
akrilik, manisan pepaya, kue kering, dan keripik tempe, merupakan bentuk
nyata transformasi sosial yang berkelanjutan. Melalui pelatihan ini, para ibu
rumah tangga tidak hanya mendapatkan keterampilan baru, tetapi juga berhasil
mengembangkan usaha mandiri yang menunjang kebutuhan ekonomi keluarga.
Hal ini sejalan dengan konsep pemberdayaan oleh Ife & Tesoriero (2016) yang
menekankan pada peningkatan kapasitas individu dan kolektif agar mampu
mengontrol kehidupannya sendiri serta aktif dalam komunitas.

Strategi ini menunjukkan bahwa pengelolaan bunga pinjaman yang
produktif dapat berperan sebagai motor pemberdayaan, memperkuat prinsip
keberlanjutan sebagaimana ditegaskan oleh Ambarsari et al. (2022), bahwa
sinergi internal dan pemanfaatan sumber daya lokal merupakan kunci program
pemberdayaan yang efektif. Keberhasilan Dasawisma Mekar Sari dalam
mendorong pemberdayaan masyarakat juga terlihat dari perubahan perilaku
warga yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif dan mandiri. Banyak anggota
yang mengembangkan usaha kecil atau menjadi lebih terampil dalam
mengelola keuangan keluarga. Ini sejalan dengan pandangan Widjaja (2002),
bahwa pemberdayaan yang efektif mampu membangkitkan potensi masyarakat
untuk menciptakan perubahan nyata dalam kehidupan mereka sendiri.
Perubahan ini bersifat transformatif dan berkelanjutan karena dibangun dari
partisipasi warga sendiri, bukan hanya intervensi sesaat.

Dari perspektif sosiologis, Dasawisma Mekar Sari juga berfungsi
sebagai lembaga sosial yang memperkuat modal sosial di lingkungan
masyarakat. Menurut Coleman (1990), modal sosial merupakan elemen penting
dalam pembangunan masyarakat karena memungkinkan terciptanya
kepercayaan, norma bersama, dan jaringan sosial yang mempermudah
kerjasama. Hal ini tampak dari bagaimana anggota saling percaya, bergotong
royong, dan mendukung keberlanjutan kegiatan simpan pinjam secara
konsisten. Dengan demikian, peran Dasawisma tidak hanya terbatas pada
pemberdayaan ekonomi, tetapi juga penguatan struktur sosial yang mendukung
pembangunan lokal.

Maka hasil ini dapat dijelaskan bahwa Kelompok Dasawisma Mekar
Sari berperan secara signifikan dalam pemberdayaan masyarakat melalui
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pendekatan yang partisipatif, berbasis kebutuhan lokal, dan berorientasi pada
kemandirian ekonomi serta sosial. Kegiatan simpan pinjam dan pelatihan-
pelatihan berbasis ekonomi kreatif menjadi sarana efektif yang tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan anggota, tetapi juga membangun solidaritas,
tanggung jawab, dan keberdayaan komunitas secara keseluruhan. Dengan
dukungan pemerintah dan partisipasi aktif warga, kelompok ini menjadi contoh
praktik baik pemberdayaan yang dapat direplikasi di wilayah lain.

Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan

Kelompok Dasawisma Mekar Sari di RT.23 Kelurahan Rawa Makmur
Kecamatan Palaran Kota Samarinda menunjukkan peran strategis dalam
pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan simpan pinjam dan pelatihan
berbasis ekonomi kreatif sejak 2019. Skema simpan pinjam dengan dana dari
iuran rutin, batas pinjaman Rp500.000, bunga 10%, dan cicilan lima bulan
dirancang untuk memudahkan akses dana darurat serta mendorong tanggung
jawab dan disiplin keuangan. Evaluasi berkala dan partisipasi aktif anggota jadi
fondasi keberlanjutan. Dana bunga dikelola kembali untuk pelatihan ekonomi
kreatif, menjadikan Dasawisma sebagai media solusi ekonomi dan pendidikan
sosial finansial bagi ibu rumah tangga. Dukungan dari Ketua RT, Tim PKK,
dan Kelurahan juga berperan besar. Keberhasilan program tercermin dalam
pengelolaan bunga pinjaman untuk pelatihan keterampilan, memicu usaha
rumahan dan kemandirian ekonomi rumah tangga. Hal ini membuktikan bahwa
pemberdayaan masyarakat bisa tumbuh dari kekuatan komunitas melalui
pengelolaan sumber daya yang cerdas dan berorientasi pada kebutuhan warga.
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